
 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM 

 

A. Kondisi Umum Kabupaten Lampung Tengah 

Kabupaten Lampung Tengah adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung. 

Luas wilayah Kabupaten Lampung Tengah sebesar 13,57 % dari Total Luas 

Provinsi Lampung. Ibu kota kabupaten ini terletak di Gunung Sugih. Kabupaten 

ini memiliki luas wilayah 4.789,8 km2 pada tahun 2012 memiliki penduduk 

sebanyak 1.192.960 jiwa,  dengan topografi wilayah dibagi menjadi lima unit, 

yaitu daerah topografi berbukit hingga bergunung, daerah topografi berombak 

hingga bergelombang, daerah dataran alluvial, daerah rawa pasang surut, dan 

daerah sungai. Kabupaten ini secara administratif dibagi menjadi 28 kecamatan, 

serta 312 Kampung/ kelurahan (BPS Lampung Tengah, 2013). 

Secara geografis,  Kabupaten Lampung Tengah terletak antara 104 o 35’ sampai 

dengan 105o 50’ Bujur Timur dan antara 4o 30’ - 4o 15’ Lintang Selatan. Batas-

batas daerah Kabupaten Lampung Tengah adalah : 

a. Sebelah Utara  : Kabupaten Lampung Utara 

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Lampung Selatan  

c. Sebelah Timur : Kabupaten Lampung Timur dan Kota Metro  

d. Sebelah Barat : Kabupaten Tanggamus dan Lampung Barat  

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten�
http://id.wikipedia.org/wiki/Lampung�
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota�
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten�
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sugih�
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Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No : 256/Kpts-

II/2000, total luas hutan di Kabupaten Lampung Tengah adalah 40.151,72 Ha, 

yang terdiri atas Hutan Lindung dan Hutan Produksi. Secara rinci luas dan fungsi 

hutan disajikan pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3.  Luas Dan Fungsi Hutan Kabupaten Lampung Tengah 

No Nama Kawasan No. 
Register 

Fungsi Hutan Keterangan HL HP 
1 Kota Agung Utara (sebagian) 39 17.647  Luas R.39 = 102.110 
2 Way Waya (sebagian) 22 5.118  Luas R.22 = 9.985 
3 Rumbia 8 5.066,72  Eks HPH 
4 Way Terusan 47  12.500  

Jumlah - 27.651,72 12.500 40.151,72 
Sumber : SK Menhutbun No. 256/Kpts-II/2000 tanggal 23 Agustus 2000 

B. Kondisi Biofisik Kawasan Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara 

1. Letak Geografis  

Luas Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara secara keseluruhan adalah 

102.110 Ha, dari luas tersebut  yang menjadi wilayah kerja dari KPHL Selagai 

Lingga yang merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Dinas Kehutanan 

dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah (Peraturan Bupati No 17 Tahun 

2008) seluas 17.647 Ha. Letak Kawasan Hutan Lindung terletak antara   5° 05’ 

33” -  5° 08’ 30” Lintang Selatan (LS) dan 104° 39’ 0” - 104° 52’ 10” bujur 

Timur (BT).  Berdasarkan pembagian daerah aliran sungai lokasi ini termasuk ke 

dalam DAS Way Seputih yang berada dalam kawasan Hutan Lindung Register 39 

Kota Agung Utara Kampung Marga Jaya Kecamatan Selagai Lingga Kabupaten 

Lampung Tengah (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lampung 

Tengah, 2014).  

Kecamatan Selagai Lingga sendiri terletak di bagian barat Kabupaten Lampung  

Tengah.  Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara, sebelah 
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selatan berbatasan dengan Kecamatan  Pubian, sebelah timur berbatasan dengan 

Kecamatan Anak Ratu Aji dan Padang Ratu dan sebelah barat berbatasan dengan 

Kabupaten Lampung Barat. Kecamatan Selagai Lingga merupakan daerah dataran 

dengan luas 171.34 km2. Kecamatan ini beribukota di Kampung Negeri Katon 

yang berjarak 68 kilometer dari ibukota Kabupaten Lampung Tengah.  

Pemerintahan  Kecamatan  Selagai  Lingga  merupakan  pemekaran  dari  wilayah  

Kecamatan Padang  Ratu  sejak tahun  2001.  Secara  administratif, Kecamatan  

Selagai  Lingga  terbagi menjadi 13 kampung. Sedangkan banyaknya  satuan  

lingkungan  setempat (SLS) terkecil di bawah kampung ialah 61 dusun dan 227 

RT (BPS Lampung Tengah, 2014). 

 
2. Iklim 

Berdasarkan Data dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lampung 

Tengah (2014) Kabupaten Lampung Tengah secara umum beriklim tropika basah 

dengan angin laut bertiup dari Samudera Indonesia dengan kecepatan angin rata-

rata 5,83 Km/jam,  memiliki temperatur rata-rata berkisar antara 26° - 28°C pada 

daerah dataran dengan ketinggian 30 - 60 meter dari permukaan laut. Temperatur 

maksimum yang sangat jarang dialami adalah  33°C dan juga temperatur 

minimum 22°C.  Sebagian besar wilayahnya berada pada ketinggian 15 - 65 meter 

dari permukaan laut dan mempunyai kemiringan lereng antara 0 – 2 % (92,29%). 

Jenis tanah didominasi oleh jenis Latosol dan Podsolik. 

Curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang paling penting dalam bidang 

pertanian dan merupakan unsur masukan yang penting dalam proses hidrologi di 

suatu wilayah. Dari data curah hujan dapat diperoleh informasi jenis tanaman 
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yang dapat diusahakan di wilayah tersebut. Dalam pengelolaan/konservasi tanah, 

curah hujan merupakan salah satu unsur terpenting yang digunakan untuk 

menduga besarnya potensi erosi pada suatu wilayah. Rata-rata curah hujan 

tahunan pada Stasiun Curah Hujan Sindang Asri sebesar 2.389 mm per tahun 

dengan jumlah 6 bulan basah (curah hujan > 100 mm) dan bulan kering (< 60 

mm)  6 bulan secara berturut-turut.  Dengan demikian, tipe iklim berdasarkan 

klasifikasi iklim Oldeman pada stasiun tersebut merupakan tipe iklim C. Stasiun 

ini mencakup wilayah di Kawasan Hutan Lindung Register 39. 

3. Geologi 

Bentang alam Kabupaten Lampung Tengah dapat dibedakan ke dalam lahan basah 

(lowland) dan lahan kering (upland). Lahan basah berupa grup alluvial, 

sedangkan lahan kering menjadi grup dataran dan grup dataran tuf masam, dengan 

sedikit penyebaran grup volkan di bagian barat. Grup alluvial ditandai dengan 

adanya pelembahan alluvial luas dan pelembahan erosif di daerah dataran. 

Pelembahan alluvial terutama membentuk rawa belakang yang luas dan selalu 

jenuh air. Jenis tanah pada lahan kering kering adalah jenis latosol coklat 

kemerahan (BPS Lampung Tengah, 2013). 

Berdasarkan hasil ground check pada beberapa titik dalam kawasan hutan 

ditemukan jenis tanah dominan yaitu jenis tanah Latosol yang mempunyai kadar 

liat sedang, umumnya kurang dari 60 % dengan struktur tanah gumpal, 

konsistensi gembur dengan warna yang beragam dan batas-batas horizon yang 

kabur. Untuk pemilihan jenis tanaman pada kawasan ini harus memperhatikan 

faktor ketinggian tempat supaya tanaman bisa tumbuh optimal (Dinas Kehutanan 
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dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah, 2014).  Selain hal itu, pada tanah di 

daerah ini perlu dilakukan pemupukan NPK maupun bahan organik lain secara 

intensif untuk meningkatkan kadar unsur hara maupun bahan organik tanahnya, 

sehingga tanaman akan tumbuh secara optimal.   

4. Topografi 

Bentang alam Register 39  Kabupaten Lampung Tengah dapat dikelompokkan ke 

dalam bentuk wilayah datar sampai bergelombang dengan kemiringan lereng 

antara 0 – 15% dengan sebaran luas kurang lebih 93,6 %, bergelombang sampai 

berbukit dengan kemiringan lereng 15 – 25 % dengan sebaran kurang dari 1,3 % 

dan berbukit sampai bergunung dengan kemiringan lereng 25 – >40 % memiliki 

sebaran kurang lebih 5,1 %.  

Topografi daerah Kabupaten Lampung Tengah dapat dikelompokkan menjadi :  

1. Daerah berbukit sampai bergunung, dengan ketinggian rata-rata 1600 m dpl. 

2. Daerah dataran alluvial. 

3. Daerah rawa pasang surut. 

4. Daerah river basin, yaitu daerah aliran sungai (DAS) Way Seputih dan Way 

Sekampung. 

Grup dataran menyebar pada bagian barat yang merupakan sisa dataran yang 

terbentuk di sisi Timur Pegunungan Bukit Barisan. Bagian-bagian yang tahan 

terhadap erosi membentuk bukit-bukit kecil yang muncul diantara dataran 

sekelilingnya. Kawasan Hutan Register 39 Kabupaten Lampung Tengah 

berdasarkan Peta Kelas Lereng termasuk klasifikasi berbukit (15 % - 40 %) dan  
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berdasarkan fungsinya termasuk ke dalam Kawasan Hutan Lindung (Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah, 2014). 

5. Hidrologi 

Data Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah (2014), 

Hidrologi khususnya lokasi Kawasan Hutan Lindung yang termasuk dalam 

Kampung Marga Jaya terletak  pada DAS Way Seputih. Debit sungai maksimum 

terjadi mulai bulan November sampai dengan Januari dengan warna air sungai 

keruh sampai coklat tua kekuningan. Debit air sungai minimum pada umumnya 

terjadi sektar bulan Maret sampai dengan Juni. Kemampuan drainase tanah 

tergolong sedang. Tingkat erosi di wilayah Kampung Marga Jaya tergolong cukup 

tinggi, hal ini dapat ditandai dengan cukup luasnya lahan kritis, semakin tipisnya 

lapisan humus tanah, demikian juga pada daerah-daerah  dengan permukaan tanah 

miring sering ditemui gejala erosi permukaan dan erosi parit yang cukup serius, 

dimana hal ini diikuti dengan tingginya sedimentasi. 

 
6. Aksesibilitas 

Aksesibilitas dari pinggir  Kawasan Hutan Lindung Kabupaten Lampung Tengah 

menuju Ibu Kota tergolong baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya sarana 

perhubungan darat yang menghubungkan ibu kota provinsi, kabupaten, kecamatan 

dan kampung-kampung dalam wilayah kegiatan masyarakat. Jalan darat yang ada 

berupa jalan beraspal dan dapat dilewati kendaraan baik roda empat maupun roda 

dua.  Dengan demikian  mobilisasi penduduk dari kampung-kampung ke ibu kota 

kecamatan, kabupaten dan provinsi dapat berjalan dengan lancar. 
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C. Sosial Ekonomi 

1.  Mata Pencaharian 

 Mata pencaharian yang paling dominan di Kabupaten Lampung Tengah adalah 

Pertanian dan Perkebunan selain itu ada juga yang bekerja di sektor lain (BPS 

Lampung Tengah, 2013). Tenaga kerja di Kampung Marga Jaya cukup tersedia 

untuk melaksanakan kegiatan rehabilitasi Hutan Lindung dengan pola reboisasi 

pengkayaan tanaman dan merupakan tenaga yang terampil dalam hal bercocok 

tanam karena kegiatan sehari-hari mereka adalah bertani dan berkebun. 

2. Tingkat Pendapatan 

 Tanaman kopi sebagai tanaman utama yang dibudidayakan oleh masyarakat 

menjadi komoditas yang sangat menentukan tingkat kehidupan petani.  

Berdasarkan hasil survei Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lampung 

Tengah (2014) diketahui bahwa produksi tanaman kopi yang dapat dihasilkan 

oleh petani  berkisar antara 500 sampai 1.200 kg/ha dan dengan harga antara Rp. 

10.000,- sampai dengan Rp. 17.000,- /kg.  Dengan tingkat produksi dan tingkat 

harga tersebut petani dapat memperoleh penghasilan rumah tangga berkisar antara 

Rp. 1.000.000,- sampai  Rp. 50.000.000,-/tahun. 

3. Kependudukan   

       Jumlah penduduk di Kampung Marga Jaya Kecamatan Selagai Lingga Kabupaten 

Lampung Tengah sebanyak 3.416 jiwa terdiri dari 1856 laki-laki dan 1560 

perempuan (BPS Lampung Tengah, 2014). 
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4. Tingkat Pendidikan 

 Data BPS Lampung Tengah (2013) tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan 

Selagai Lingga Kabupaten Lampung Tengah umumnya rendah dimana sebagian 

besar hanya tamatan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dan hanya 

sebagian kecil yang tamatan SLTA, hal ini dimungkinkan karena akses dari rumah 

ke tempat sekolah yang lebih tinggi relatif sulit.  

5. Kondisi Umum Lainnya 

Permasalahan kondisi ekonomi merupakan permasalahan yang paling banyak 

ditemui dalam survei sosial ekonomi dan budaya masyarakat yang menggarap 

lahan di kawasan Hutan Lindung Register 39 Kabupaten Lampung Tengah. 

Pengetahuan petani perambah tentang status dan kebijakan larangan pemerintah 

untuk menggarap lahan di kawasan Hutan Lindung tidak membuat masyarakat 

mengurungkan niatnya untuk membuka dan menggarap lahan di dalam kawasan 

Hutan Lindung. Hasil survei yang pernah dilakukan Dinas Kehutanan dan 

Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah (2014) menunjukkan sebagian besar 

petani perambah berasal dari luar kawasan sekitar Hutan Lindung.  Sebagian besar 

petani perambah berasal dari Pulau Jawa, terutama dari Jawa Tengah dan Jawa 

Barat. Selain itu, terdapat pula petani perambah yang berasal dari wilayah sekitar 

Hutan Lindung Register 39 Kabupaten Lampung Tengah. 


